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Abstrak 

Kawasan Malioboro di Yogyakarta merupakan destinasi wisata strategis dengan 

intensitas aktivitas perdagangan dan pariwisata yang sangat tinggi. Peningkatan 

jumlah kendaraan, terutama pada akhir pekan dan musim liburan, menimbulkan 

permasalahan parkir akibat keterbatasan lahan, yang berdampak pada munculnya 

parkir liar, meningkatnya kemacetan, serta menurunnya kenyamanan pejalan kaki 

dan kualitas lingkungan kawasan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang 

gedung parkir yang mampu menampung kendaraan wisatawan secara optimal 

serta mendukung keberlanjutan lingkungan melalui penerapan prinsip arsitektur 

hijau, pemanfaatan material ramah lingkungan, dan efisiensi energi. Metode yang 

digunakan meliputi studi literatur, observasi lapangan, dan studi preseden. Gedung 

parkir dirancang melalui analisis kebutuhan parkir, karakter kawasan, serta 

penerapan konsep desain yang mengoptimalkan pemanfaatan ruang, pencahayaan 

dan penghawaan alami, penggunaan material ramah lingkungan, serta penyediaan 

ruang terbuka hijau. Perancangan gedung parkir ini diharapkan dapat memberikan 

solusi bagi kemacetan yang kerap terjadi di Malioboro, meningkatkan 

kenyamanan pengunjung, serta mendukung pengembangan kawasan yang lebih 

berkelanjutan dengan memperhatikan aspek keberlanjutan lingkungan, yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan kualitas hidup perkotaan dan mendukung sistem 

transportasi yang lebih efisien di Yogyakarta. 

Kata kunci: gedung parkir, malioboro, arsitektur hijau, perancangan arsitektur 

Abstract 

The Malioboro area in Yogyakarta is a strategic tourist destination with a very 

high intensity of trade and tourism activities. The increasing number of vehicles, 

especially on weekends and holiday seasons, creates parking problems due to 

limited space, which results in the emergence of illegal parking, increased 

congestion, and decreased pedestrian comfort and environmental quality in the 

area. This study aims to design a parking building that can optimally accommodate 

tourist vehicles and support environmental sustainability through the application 

of green architecture principles, the use of environmentally friendly materials, and 

energy efficiency. The methods used include literature studies, field observations, 

and precedent studies. The parking building was designed through an analysis of 

parking needs, the character of the area, and the application of design concepts 

that optimize the use of space, natural lighting and ventilation, the use of 

environmentally friendly materials, and the provision of green open spaces. The 
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design of this parking building is expected to provide a solution to the congestion 

that often occurs in Malioboro, increase visitor comfort, and support the 

development of a more sustainable area by considering aspects of environmental 

sustainability. This ultimately can improve the quality of urban life and support a 

more efficient transportation system in Yogyakarta. 

Keywords: parking building, malioboro, green architecture, architectural design.  

1. PENDAHULUAN 

Kawasan Malioboro merupakan salah satu ikon pariwisata utama di Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang memiliki daya tarik kuat dari aspek budaya, sejarah, dan perekonomian. 

Sebagai pusat aktivitas perdagangan dan pariwisata, kawasan ini selalu dipadati oleh 

wisatawan lokal maupun mancanegara sepanjang tahun. Secara administratif, Malioboro 

ditetapkan sebagai kawasan strategis berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2010, 

sehingga pengelolaannya memiliki peran penting dalam mendukung citra dan keberlanjutan 

Kota Yogyakarta. 

Meningkatnya jumlah pengunjung setiap tahunnya, kebutuhan terhadap fasilitas 

pendukung kawasan juga semakin meningkat, khususnya fasilitas parkir. Keterbatasan lahan 

parkir di sekitar Malioboro kerap menimbulkan berbagai permasalahan, seperti kepadatan lalu 

lintas, parkir liar di bahu jalan dan trotoar, serta menurunnya kenyamanan dan keselamatan 

pejalan kaki. Kondisi ini semakin terasa pada akhir pekan dan musim liburan, ketika lonjakan 

wisatawan menyebabkan tingginya volume kendaraan yang masuk ke kawasan tersebut 

(Wicaksono, 2020). 

Upaya pengaturan parkir melalui penyediaan beberapa kantong parkir belum 

sepenuhnya mampu mengakomodasi kebutuhan parkir yang terus meningkat. Ketersediaan 

lahan parkir yang terbatas menyebabkan terjadinya kepadatan dan antrean kendaraan, yang 

berdampak pada terganggunya arus lalu lintas di kawasan sekitar Malioboro. Parkir 

sembarangan dan kendaraan yang berhenti di pinggir jalan turut memperparah kemacetan.  

Selain permasalahan parkir, Kawasan Malioboro juga menghadapi keterbatasan ruang 

terbuka hijau yang berpengaruh terhadap kenyamanan termal dan kualitas lingkungan. 

Minimnya area hijau menyebabkan peningkatan suhu udara serta berkurangnya kenyamanan 

bagi pejalan kaki dan wisatawan (Prasetyo, 2019). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

perancangan yang tidak hanya berorientasi pada penyediaan fasilitas parkir, tetapi juga 

memperhatikan aspek lingkungan dan keberlanjutan kawasan. 
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Berdasarkan kondisi tersebut, perancangan gedung parkir di Kawasan Malioboro 

menjadi solusi strategis untuk mengoptimalkan penggunaan lahan terbatas melalui desain 

yang efisien dan terintegrasi. Penerapan prinsip arsitektur hijau diharapkan mampu 

menghasilkan fasilitas parkir yang selaras dengan tata kota, ramah lingkungan, serta 

berkontribusi dalam meningkatkan kualitas ruang publik dan keberlanjutan kawasan 

perkotaan Yogyakarta. 

2. METODE 

Penggunaan metode teknik dalam mengumpulkan data berdasarkan permasalahan latar 

belakang yang digunakan, meliputi: 

a. Studi Literatur 

Studi literatur digunakan sebagai landasan dalam proses perencanaan dan perancangan 

gedung parkir di Kawasan Malioboro. Data diperoleh melalui penelaahan berbagai 

sumber pustaka, seperti jurnal ilmiah, buku, peraturan pemerintah, dan referensi 

terpercaya lainnya yang relevan. Kajian literatur meliputi konsep dan standar parkir, 

kebutuhan ruang parkir, fasilitas pendukung, perilaku pengguna parkir, serta prinsip 

arsitektur hijau. 

b. Observasi Lapangan 

Observasi lapangan dilakukan untuk memperoleh data aktual mengenai kondisi tapak 

dan lingkungan sekitar kawasan perancangan. Kegiatan observasi meliputi 

pengamatan terhadap pola pergerakan kendaraan, kondisi lalu lintas, sistem parkir 

eksisting, karakter kawasan, serta hubungan tapak dengan jaringan jalan dan jalur 

pedestrian. Data hasil observasi digunakan untuk mengidentifikasi permasalahan yang 

ada serta sebagai dasar dalam menentukan konsep dan strategi perancangan gedung. 

c. Studi Preseden 

Studi preseden dilakukan dengan mengkaji beberapa contoh gedung parkir yang telah 

berhasil diterapkan, baik dari segi fungsi, sistem sirkulasi, maupun penerapan desain 

berkelanjutan. Analisis preseden difokuskan pada sistem parkir, efisiensi pemanfaatan 

lahan, integrasi dengan lingkungan sekitar, serta kenyamanan pengguna. Hasil studi 

preseden digunakan sebagai acuan dan pembanding dalam merumuskan konsep desain 

gedung parkir yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan Kawasan Malioboro. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Gagasan Perancangan 

Gagasan perancangan gedung parkir di kawasan wisata Malioboro dilatarbelakangi 

oleh kebutuhan akan sistem parkir yang tertata dan efisien guna mengatasi keterbatasan lahan 

parkir, kepadatan lalu lintas, serta dominasi kendaraan pribadi di kawasan wisata. Gedung 

parkir ini dirancang tidak hanya untuk menampung kendaraan roda dua dan roda empat, tetapi 

juga menyediakan ruang drop-off bagi bus pariwisata serta zona tunggu yang nyaman bagi 

pengguna. Selain itu, pemanfaatan area atap bangunan sebagai taman publik atau ruang hijau 

menjadi strategi untuk mengembalikan fungsi ekologis lahan sekaligus mendukung 

peningkatan proporsi Ruang Terbuka Hijau (RTH) di kawasan perkotaan. 

Dari sisi arsitektural, desain gedung parkir dirancang agar menyatu secara visual dan 

kultural dengan kawasan cagar budaya Malioboro, melalui pemanfaatan elemen-elemen lokal 

seperti motif batik, bentuk atap tradisional, atau material yang mencerminkan kearifan lokal. 

Penerapan teknologi ramah lingkungan seperti ventilasi silang, pencahayaan alami, panel 

surya, dan sistem drainase berkelanjutan. 

3.2 Lokasi Site 

Lokasi tapak berada di tengah kota dan dan saat ini area tersebut lahan kosong yang 

difungsikan sebagai tempat parkir. Lokasi tapak memiliki aksesibilitas yang mudah dijangkau 

serta jarak yang dekat dengan Malioboro.  

Gambar 1. Lokasi Tapak 

Lokasi Site : Jl. Sosromenduran, Jl.Sosrowijayan, Pringgokusuman, Gedong 

Tengen, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Luas lahan site  : 5.256 m2 

Tata guna lahan  : Lahan parkir 
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Permukaan   : Tidak berkontur 

Batas Site 

• Sebelah utara  : Pemukiman dan bangunan komersial 

• Sebelah selatan : Pemukiman dan The Malioboro Hotel 

• Sebelah timur  : Pemukiman dan bangunan komersial 

• Sebelah barat  : Pemukiman dan bangunan komersial 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Yogyakarta tentang Rencana Detail Tata Ruang 

(RDTR) dan Peraturan Zonasi Kota Yogyakarta; 

1. KDB (Koefisien Dasar Bangunan) untuk lahan dengan luas lebih dari 1.000 m² 

dibatasi hingga maksimal 80%. 

2. KLB (Koefisien Lantai Bangunan) ditetapkan maksimal 4 untuk lahan yang 

memiliki luas lebih dari 1.000 m². 

3. KDH (Koefisien Daerah Hijau) adalah 10% 

4. GSB (Garis Sempadan Bangunan): jalan sisi timur adalah 8 m, jalan sisi utara 

adalah 5 m. 

 Berikut ini adalah perhitungan Koefisien Dasar Bangunan (KDB) dan Koefisien Lantai 

Bangunan (KLB); 

1. Luas Lantai Dasar Bangunan : KDB x Luas lahan 

 : 80% x 5.256 m2 = 4.256,8 m2 

2. Luas Bangunan Maksimal : KLB x Luas lahan 

 : 4 x 5.256 m2 = 21.024 m2 

3. Jumlah Maksimal Lantai  : Luas Maksimal / Luas Lantai  

 : 21.024 m2 / 4.256,8 m2 = 5 Lantai 

4. KDH    : 10% x Luas lahan  

 : 10% x 5.256 m2 = 525,6 m2 

3.3 Analisa Kapasitas Parkir 

Selama akhir pekan atau pada musim tertentu wisatawan yang datang sangat banyak, 

sehingga kantong-kantong parkir mengalami kelebihan kapasitas. Dari hasil data kapasitas 

kantong parkir, kelebihan kapasitas di setiap kantong parkir rata-rata adalah ½ dari kapasitas. 
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Tabel 1. Analisis Kapasitas 

Lokasi Kantong Parkir Kapasitas Berlebih  

 Mobil Motor 

Abu Bakar Ali (ABA)   45 700 

Parkir Pasar Beringharjo 25 150 

Parkir Malioboro Mall 100 200 

Parkir Hotel Inna Garuda 35 50 

Parkir Jalan Mataram 20 100 

Parkir Jalan Suryotomo 15 75 

Parkir Jalan Pajeksan 12 50 

Parkir Ketandan 60 125 

Parkir Sosrowijayan 20 60 

Parkir Jalan Perwakilan 18 50 

Parkir Gandekan 50 40 

Jumlah 400 1.600 

3.4 Analisa dan Konsep Aksesibilitas 

 

Gambar 2. Analisa dan Konsep Aksesibilitas 
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akses ke tapak berada di timur dengan akses langsung di Jl, Gandekan cukup ramai 

dilalui orang orang sehingga membuat akses ke tapak mudah. 

Respon: 

1. Penggunaan pintu akses masuk dan keluar yang cukup lebar guna meminimalisir 

penumpukan kendaraan. 

2. Main entrance / jalan masuk ke dalam site bisa dari timur dan untuk jalan keluar 

dari utara. 

3.5 Analisa dan Konsep Kebisingan 

Gambar 3. Analisa Kebisingan 

Kondisi lahan di Gedong Tengen dengan jalan yang ramai dan tata massa bangunan 

yang padat dengan area wisata dan bangunan penginapan menjadikan daerah ini berpotensi 

bisingan karena area disekitarnya. 

Konsep: 

Pada bagian utara tapak lebih banyak diberikan vegetasi seperti tanaman pucuk merah, 

pohon cemara, kembang sepatu sebagai peredam kebisingan agar tidak mengganggu aktivitas 

dalam tapak. 
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3.6 Analisa dan Konsep Matahari 

Gambar 4. Analisa dan Konsep Matahari 

Sinar Matahari datang dari arah timur dan terbenam di barat.  

Pagi  : Cahaya alami maksimal dan sehat Dari arah timur  

Siang  : Cahaya panas menyengat pantulan cahaya dapat dimanfaatkan 

Sore  : Cahaya panas menyilaukan dari arah barat  

Respon: 

Pencahayaan alami dioptimalkan untuk menerangi interior bangunan secara efisien. 

Sudah cukup baik dalam menfaatkan cahaya alami dengan adanya ruang terbuka yang cukup 

membuat area tapak ini dapat menerima cahaya matahari dengan baik. 
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3.7 Analisa dan Konsep Hujan dan Angin 

Gambar 5. Analisa dan Konsep Hujan dan Angin 

Rata-rata curah hujan tahunan di wilayah ini mencapai 2.012 mm, dengan frekuensi 

hujan sekitar 119 hari per tahun. Suhu udara tahunan berkisar pada 27,2°C, disertai 

kelembapan relatif rata-rata sebesar 24,7%. Sistem sirkulasi angin di kawasan ini didominasi 

oleh angin muson. Pada periode musim hujan, angin bertiup dari sektor barat daya (sekitar 

220°), membawa massa udara lembap yang berkontribusi terhadap peningkatan curah hujan. 

Konsep: 

1. Membuat saluran drainase yang memadai mengingat curah hujan cukup tinggi. 

2. Membuat tempat penampungan air hujan untuk di gunakan Kembali dan untuk 

menghemat pengeluaran biaya untuk kebutuhan air bersih. 

3. Sirkulasi udara diperkuat dengan menyediakan bukaan dan area terbuka di arah 

datangnya angin untuk mendukung ventilasi alami. 
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3.8 Analisa dan Konsep View 

Gambar 6. Analisa dan Konsep View 

Utara  : View mengarah ke area pemukiman dan Prima in Hotel 

Timur : View mengarah ke area pemukiman 

Selatan : View mengarah ke The Malioboro Hotel 

Barat  : View mengarah ke area pemukiman  

Konsep: 

Gedung Parkir yang dibangun menghadap ke arah Timur, menghadap ke Jl. Gandekan 

untuk akses yang mudah dan agar terlihat dengan jelas oleh wisatawan yang melewati jalan 

tersebut. 

3.9 Transformasi Bentuk dan Massa Bangunan 

Tata massa bangunan pada perancangan gedung parkir kawasan wisata Malioboro 

dirancang dengan mempertimbangkan aspek fungsional, konteks tapak, karakter kawasan, 

serta prinsip keberlanjutan. Massa bangunan disusun secara vertikal untuk mengoptimalkan 

lahan yang terbatas. 

Arah orientasi massa bangunan disesuaikan dengan sirkulasi utama kawasan, 

menghadap ke arah jalan akses masuk dan keluar yang terintegrasi dengan Jalan Malioboro 

serta kawasan sekitarnya 

Gambar 7. Transformasi Bentuk 
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Gambar 8. Zonasi Pengguna  

3.10 Konsep Arsitektur Hijau 

Arsitektur hijau merupakan metode perancangan yang menekankan pada terciptanya 

bangunan yang berkelanjutan, hemat energi, ramah lingkungan, serta mampu memberikan 

kenyamanan bagi para penghuninya. Dalam konteks gedung parkir di Malioboro, konsep ini 

sangat relevan mengingat kawasan tersebut padat aktivitas dan perlu menjaga kualitas 

lingkungan kota. 

Penekanan konsep ini tidak hanya menjawab kebutuhan parkir, tetapi juga berperan 

aktif dalam meningkatkan kualitas lingkungan perkotaan Malioboro yang lebih sehat, sejuk, 

dan berkelanjutan. Konsep arsitektur hijau yang diterapkan, yaitu: 

1. Penggunaan system greenroof 

Memanfaatkan inersia termal alami untuk mendinginkan area sekitarnya melalui 

uap air dari tanaman (evapotranspirasi), yang secara efektif menurunkan suhu di 

sekitar gedung parkir dan mengurangi panas ekstrem di kota (Efek Pulau Panas). 

Selain itu,  Sistem ini juga menyerap air hujan dalam jumlah besar untuk membantu 

pencegahan banjir dan menjadi pengganti RTH yang hilang karena pembangunan 

gedung parkir.  

Gambar 9. System Greenroof 
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2. Efisiensi penggunaan air 

Bangunan direncanakan menggunakan air yang bersumber dari PDAM, air tanah, 

re-use air hujan, re-use grey water dan juga re-use black water. 

Gambar 10. Pengolahan Air Hujan 

3. Penggunaa system surya panel 

Penerapan solar panel pada gedung parkir merupakan bagian penting dari konsep 

arsitektur hijau yang bertujuan Mengurangi penggunaan energi fosil dan 

meningkatkan pemanfaatan sumber energi terbarukan. Panel surya dipasang di area 

rooftop atau kanopi parkir yang menerima paparan sinar matahari secara maksimal, 

sehingga mampu menghasilkan energi listrik untuk mendukung kebutuhan 

operasional seperti pencahayaan, sistem ventilasi, dan fasilitas lainnya.  

Gambar 11. System Solar Panel 

4. Penggunaan system air purifier 

Integrasi sistem pemurnian udara ke dalam ventilasi mekanis gedung untuk 

menghilangkan polutan berbahaya dari gas buang kendaraan, seperti Karbon 

Monoksida dan partikel halus. 

Gambar 12. System Air Purifier 
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5. Penggunaan material ramah lingkungan 

Bangunan didesain dengan material ramah lingkungan seperti cat ramah 

lingkungan, beton serta dilengkapi dengan tanaman yang berfungsi sebagai estetika 

dan juga sebagai penyaring udara, penyaring bau ataupun peredam suara. 

4. PENUTUP 

Kawasan Malioboro membutuhkan solusi parkir yang terencana, terintegrasi, dan 

berkelanjutan guna mengatasi keterbatasan lahan parkir, kemacetan lalu lintas, serta 

penurunan kualitas kenyamanan kawasan. Perancangan gedung parkir menjadi alternatif 

strategis untuk mengoptimalkan penggunaan lahan secara vertikal, menata sistem parkir 

secara lebih tertib, dan mengurangi parkir liar yang selama ini mengganggu fungsi ruang 

publik. Selain berfungsi sebagai fasilitas parkir, gedung parkir yang dirancang dengan 

pendekatan arsitektur hijau diharapkan mampu berkontribusi dalam meningkatkan kualitas 

lingkungan kawasan melalui integrasi ruang terbuka hijau, efisiensi energi, serta pemanfaatan 

teknologi ramah lingkungan. Dengan demikian, perancangan gedung parkir di Kawasan 

Malioboro tidak hanya menjawab kebutuhan fungsional, tetapi juga mendukung 

keberlanjutan kawasan wisata, meningkatkan kenyamanan pengunjung, serta memperkuat 

kualitas ruang perkotaan Yogyakarta secara keseluruhan. 
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